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PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan penting

yang harus dimiliki siswa. Pemecahan masalah merupakan kemampuan tingkat tinggi
yang digunakan siswa untuk memecahakan masalah yang dihadapi dengan memilih
cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Brookhart, 2010).
Kemampuan pemecahan masalah perlu diasah dan dikembangkan. Dalam hal ini,
siswa diharapkan mampu memperhatikan, menelaah dan berpikir tentang suatu
masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya untuk
memecahkan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah banyak dikembangkan dalam pembelajaran
matematika (Hohn and Frey, 2002; Fletcher, 2014; Palmér & Karlsson, 2017; Yavuz,
Deringdl, & Arslan, 2017). Namun tidak hanya pada matematika saja pemecahan
masalah dapat dikembangkan pada pembelajaran lain seperti ilimu alam, ilmu sosial,
kewarganegaraan, dan lainnya. Pada pembelajaran IPA, kemampuan pemecahan
masalah menjadi tujuan mendasar dari pengajaran sains di semua tingkatan kelas,
karena didefinisikan sebagai pengembangan kemampuan yang dibutuhkan untuk
menyelesaiakan suatu masalah melalui prosedur langkah demi langkah sehingga
mencapai suatu simpullan (Harty, Klosterman, & Matkin, 1991).

Pada setiap jenjang perembangan individu memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang berbeda. Hal tersebut disesuaikan dengan perkembangan kognitif pada
setiap jenjang perkembangan. Kelas tinggi pada sekolah dasar, dengan rentang usia
10-12 tahun, memiliki perembangan kognitif yang cukup signifikan. Pada usia ini, anak
mampu mengembangkan strategi pemecahan masalah (Feldman, 2016: 253)

Berdasarkan uraian di atas, perlunya kerangka dasar dari bentuk pengukuran
pemecahan masalah dalam pembelajaran ipa di sekolah dasar khususnya kelas tinggi
sebagai kajian menentukan standar pencapaian pemecahan masalah pada
pembelajaran tersebut.

METODE
Penelitian merupakan penelitian deskriptif dengan menelaah jurnal terkait
pemecahan masalah dan hasil pekerjaan siswa. Hasil dari berbagai telaah literatur ini
akan digunakan untuk mengidentifikasi indikator dalam pemecahan masalah IPA pada
siswa sekolah dasar kelas tinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemecahan Masalah

Kemampuan berpikir tingkat tinggi dipandang sebagai kompetensi penting dalam
pendidikan saat ini. Di antara kemampuan tersebut, kemampuan pemecahan masalah
telah menjadi salah satu kemampuan yang diterapkan pada tujuan pendidikan.
Pemecahan masalah merupakan sebuah proses yang didefinisikan sebagai proses
yang membutuhkan keterlibatan berbagai kemampuan berpikir. Beragam definisi atau
konsepsi pemecahan masalah dikemukakan oleh beberapa ahli. Pemecahan masalah
didefinisikan sebagai proses menyelesaikan masalah dengan memahami,
merencanakan, membuat solusi, dan mengevaluasi untuk menyelesaikan suatu hal
(Kuo & Hwang, 2014). Pemecahan masalah dikatakan sebagai suatu jalan kreatif
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(Weisberg, 2006: 120) untuk memecahakan masalah melalui pemikiran baru yang unik
(Yavuz, Dering0l, & Arslan, 2017).

Pemecahan masalah memiliki karakteristik aktivitas berupa memahami masalah
dengan melihat karakteristik masalah, kemudian menganalisis penyebab,
mengidentifikasi alternatif, menilai alternatif, memilih satu, melaksanakan solusi pilihan,
dan mengevaluasi masalah terselesaikan atau tidak (Yavuz, Dering6l, & Arslan, 2017).
Siswa diberi tantangan untuk mampu menyelesaikan masalah dengan strategi, metode
atau model yang baru. Dengan pemecahan masalah yang ditemukan, hendaknya
menjadi pemberi solusi yang terbaik sehingga tidak muncul masalah lagi (Palmér &
Karlsson, 2017).

Pélya (dalam Fletcher, 2014) mengemukakan empat tingkatan dalam
pemecahan masalah yaitu: memahami masalah, merancang rencana, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan menelaah kembali. Pola tersebut dikembangkan melalui
strategi dengan berbagai pertanyaan sehingga pemecaahan masalah dapat tepat
sasaran.

Pandangan lain dalam menyelesaikan masalah dilakukan dengan salah stu
rubrik yang dikenal dengan IDEAL. IDEAL adalah strategi yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir dan menyelesaikan suatu masalah yang
diperkenalkan oleh Bransford dan Stein (1993). IDEAL mengandung makna I-ldentify
problem, D-Define goal, E-Explore possible strategies, A-Anticipate outcomes and act,
dan L-Look back and learn. Strategi IDEAL vyaitu: (1) mengidentifikasi masalah, (2)
mendefinisikan tujuan, (3) menggali solusi, (4) melaksanakan strategi, (5) mengkaiji
kembali dan mengevaluasi dampak dari pengaruh.

Langkah penyelesaian masalah yang lain adalah dengan SOLVED, akronim dari
State the problem, Options to use, Links to the past, Visual aid, Execute your answer,
Do check back (Hohn and Frey, 2002). Langkah pemecahan masalah ini mengajak
siswaa untuk aktif memecahkan masalah dengan berkelompok maaupun individu.
Dalam konsep tersebut penekanan pada Do check back menjadi utama sebagai
melihat kembali strategi yang telah diambil.

Pengembangan pemecahan masalah melalui langkah: 1) mengidentifikasi kata
kunci atau informasi yang signifikan, 2) menghubungkan informasi yang sesuai dengan
masalah atau memunculkan pertanyaan, 3) memeriksa penyebab masalah, 4)
mengembangkan solusi, 5) menganalisis kelemahan dan kelebihan alternatif jawaban,
6) memilih satu atau beberapa alternatif yang paling efektif, 7) melaksanakan alternatif
paling efektif dalam pemecahan masalah (Widiasih, dkk. 2018). Langkah tersebut
disajikan sebagai langkah dalam mengajarkan sains. Konsep sains berbedaa dengan
matematika yang lebih mengutamakan perhitungan.

Pembelajaran IPA SD Kelas Tinggi

Perkembangan siswa sekolah dasar kelas tinggi (kelas 4, 5, dan 6) merupakan
perkembangan dengan kemampuan kognitif yang cukup baik untuk menunjang
berbagai informasi dan pengetahuan terkait dunia di sekitarnya. Perkembangan
otaknya cukup baik untuk mengaitkan berbagai hal terutama terkait sains, karena
perkembangan kecerdasan dan keingintahuan mereka sangat mengagumkan
(Santrock, 2011: 315).

Pembelajaran IPA atau sains, memiliki karakteristik pembelajaran yang unik
dengan memfasilitasi berbgai keterampilan. Keterampilan proses sains menurut Bundu
(2006: 23)dibagi menjadi dua kelompok yaitu (1) keterampilan dasar yang meliputi
observasi, klasifikasi, komunikasi, pengukuran, prediksi, dan penarikan kesimpulan; (2)
keterampilan terintegrasi meliputi mengidentifikasi variabel, menyusun tabel data,
menyusun grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, memperoleh dan
memproses data, menganalisis investigasi, menyusun hipotesis, merumuskan variabel
secara operasional, merancang investigasi, dan melakukan eksperimen.
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Dari berbagai keterampilan diatas sangatlah maksimal ketika pembelajaran
dibawa kepada arah yang memberikan siswa berbagai pengalaman belajar. Siswa
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, mengidamkan sesosok ilmuwan dan selalu
ingin tahu bagaimana suatu benda bekerja dan fenomena yang terjadi dilingkungannya
(Abruscato & DeRosa, 2010: 5). Pembelajaran dengan menyajikan fenomena yang
mampu meningkatkan pemecahan masalah sangat direkomendasikan pada
pembelajarn IPA. Guru tidak mendominasi pembelajaran, namun semua diberikan
siswa untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan.

Sesuai pada tingkatan perkembangan menurut Piaget, siswa kelas tinggi berada
pada operasional-formal, mereka berkembang dari pemikiran konkret menuju abstrak.
Siswa akan mampu berpikir hipotetis, lebih-lebih mereka dapat diajak berpikir layaknya
iimuwan (Shaffer, & Kipp, 2010: 223-224). Sedianya dengan pembelajaran IPA yang
memiliki  karakteristik pembelajaran dengan proses yang kompleks, sangat
memfasilitasi siswa untuk berkembang dan berpikir lebih nyata.

Strategi siswa dalam memecahkan masalah sangat berkembang dan memiliki
strategi untuk mencoba dan terus mencoba. Kemampuan dalam menggunakan
berbagai strategi sangat beragam, dan berbagai variabel-variabel dalam menggunakan
strategi tersebut pun sangat banyak. Siswa mampu menggunakan prinsip ilmiah,
berkomunikasi, dan melakukan berbagai macam tugas dalam beberapa waktu (Shaffer
& Kipp, 2010: 258).

Masalah yang disajikan dalam pembelajaran IPA sekolah dasar kelas tinggi
adalah terkait masalah aplikatif masalah IPA yang ada di lingkungannya. Ruang
lingkup bahan kajian IPA untuk SD kelas tinggi meliputi aspek-aspek-aspek Makhluk
hidup dan proses kehidupan, Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, Energi dan
perubahannya, Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda-
benda langit lainnya.

Indikator Pemecahan Masalah
Pengukuran pemechan masalah dalam pembelajaran dikategorikan dalam
bentuk penilaian kognitif dalam bentuk tingkatan perkembangan Piaget maupun afektif
daalam tahapan sosio-konstruktivisme Vygotsky (Kuo & Hwang, 2014; Yavuz,
Deringdl, & Arslan, 2017). Kerangka indikator dalam pemecahaan masalah pada
pembelajaran IPA meliputi langkah pemecahan masalah dengan pencapaian kognitif
siswa, yaitu: 1) membangun pengetahuan terkait isu/masalah, 2) menentukan kata
kunci, 3) menentukan strategi solusi, 4) menentukan simpulan.
Penjelasan kerangka pemecahan masalah adalah sebagai berikut:
1. Membangun pengetahuan terkait isu/masalah
Masalah yang disajikan hendaknya yang benar-benar relevan dengan materi
yang hendak dicapai siswa. Siswa mampu memahami konsep yang disajikan
oleh masalah.
2. Menentukan kata kunci
Siswa mampu menentukan kata kunci utama dalam masalah yang disajikan.
Kata kunci berupa frasa yang terkait dengan materi yang dikuasai siswa.
3.  Menentukan strategi solusi
Siswa mampu menentukan solusi dari masalah yang disajikan. Solusi yang
diambil memiliki strategi penyelesaian dengan minimal dua alternatif.
4. Menentukan simpulan
Siswa menentukan simpulan dengan memilih solusi terbaik dari strategi yang
telah ditentukan.

Dari hasil pekerjaan siswa, pada mata pelajaran tumbuhan hijau memperoleh
analisis bahwa, dengan penyajiann pertanyaan.
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Dewi senang menanam bunga di pot. Dia rajin menyirami dan memberi pupuk.
Dewi sangat sayang pada tanaman-tanaman tersebut. Suatu malam, Dewi hendak
menaruh tanaman dikaamarnya. Akan tetapi ayah Dewi melarangnya. Mengapa ayah
melarang Dewi menempatkan tanaman di dalam kamar?

Jawaban beberapa siswa:

A : Karena tanaman itu jika diletakan di dalam kamar akan mudah layu karena

suhu udara di dalam kamar berbeda dengan suhu udara di luar.

B : Karena tumbuhan tidak bias bernafas dan kalau pagi tumbuhan tidak
memasak dengan cahaya matahari. Tumbuhan bisa memasak dengan
lampu tapi kalau masak dengan cahaya matahari akan lebih cepat
masaknya.

C : Karena jika Dewi menaruhnya di dalam kamar maka tanaman tersebut tidak
dapat menghirup oksigen dan di kamar akan ada terlalu banyak
karbondioksida.

D : Karena nanti tanaman Dewi tidak dapat berfotosintesis jika di malam hari
tanaman tidak menghirup karbondioksida melainkan menghirup oksigen dan
mengeluarkan karbondioksida.

Dari penjelasan pengantar kerangka indikator pemecahan masalah pembelajaran
IPA sekolah dasar kelas tinggi diatas, dapat dijadikan sebagai analisis jawaban siswa.
Dalam menjawab suatu soal pemecahan masalah diawali dengan membangun
pengetahuan terkait isu/masalah, hal ini dibuktikan dengan adanya siswa mengaitkan
dengan konteks permasalahan yaitu tanaman. Indikator yang kedua yaitu munculnya
kata kunci yang dijadikan patokan dalam menjawab masalah pada jawaban A dan C
memunculkan kata kunci berupa “meletakan di dalam kamar”. Selanjutnya siswaa akan
menetukan solusi terkait permasalahan yang terjadi. Solusi yang diberikan A
menunjukkan hal yang logis, namun solusi yang di berikan pada B menunjukkan hal
yang tidak sesuai dengan permintaan jawaban. Pada jawaban C dan D menunjukkan
solusi yang hampir sesuai dengan harapa, yakni terkait karbondioksida yang
dihasilkan, namun masih kurang tepat. Tahap terakhir dari siswaa adalah memberi
solusi dengan ciri khas adaalah menyertakan kata “sehingga” atau “jadi” namun pada
jawaban siswa A, B, C, dan D tidaak memunculkan simpulan akhir daari pemecahan
masalah yang diberikan.

Pola jawaban yang diberikan siswa adalah pola ang sering muncul pada siswa
usia sekolah dasa, khususnya kelas tinggi. Pola jawaban tersebut merupakan pola
dalam kerangka pemecahan masalah.

SIMPULAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi pemecahan masalah telah menjadi salah satu
kemampuan yang diterapkan pada tujuan pendidikan. Pemecahan masalah sebagai
proses menyelesaikan masalah dengan memahami, merencanakan, membuat solusi,
dan mengevaluasi dari solusi yang telaah dipilih. Kerangka indikator dalam
pemecahaan masalah pada pembelajaran IPA meliputi langkah pemecahan masalah
dengan pencapaian kognitif siswa, yaitu: 1) membangun pengetahuan terkait
isu/masalah, 2) menentukan kata kunci, 3) menentukan strategi solusi, 4) menentukan
simpulan. Meskipun siswa sekolah dasar memiliki cara pemecahan masalah yang
sederhana, namun kemamuan tersebut harus selalu diasah, khususnya dalam setiap
pembelajaran di kelas.
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